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Abstrak

Salah satu permasalahan dalam perbanyakan tanaman cendana secara generatif yaitu perkecambahan biji yang lambat
(dormansi), sehingga diperlukan upaya untuk mempercepat perkecambahan dengan pemberian Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh jenis ZPT terhadap perkecambahan benih cendana. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Institut Pertanian Malang, mulai bulan Oktober sampai Desember 2017, menggunakan metode
eksperimen. Rancangan yang digunakan ialah acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu ; Kontrol menggunakan air
tanah, air kelapa muda konsentrasi 70%, simplisia kecambah kacang hijau konsentrasi 70%, simplisia tomat ko nsentrasi
70% dan asam giberelat (GA3) konsentrasi 70%. Pengamatam perkecambahan benih cendana meliputi Kecepatan
berkecambah, daya kecambah, panjang plumula dan berat basah benih cendana. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam pada taraf kepercayaan 95% menggunakan Program SPSS statistics 24.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan jenis ZPT terhadap perkecambahan benih cendana berpengaruh nyata terhadap semua
parameter. Penggunaan ZPT GA3 menghasilkan pertumbuhan terbaik pada parameter kecepatan berkecambah dan berat
basah dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Pada parameter panjang plumula, penggunaan GA3 tidak berbeda
nyata dengan penggunaan air kelapa muda. Sedangkan untuk parameter daya kecambah, penggunaan GA3 tidak berbeda
nyata dengan penggunaan air kelapa muda dan penggunaan simplisia tomat. Perlakuan yang menghaslikan rata-rata
terendah adalah penggunaan air tanah (kontrol).

Kata kunci: Benih Cendana, GA3, Jenis Zat Pengatur Tumbuh

Abstract
Problems in the propagation of sandalwood plants are generative germination is slow because the seeds have dormancy,
so it takes effort to accelerate germination with the provision of Plant Growth Regulator (ZPT). The purpose of this study
was to determine the effect of several type of plant growth regulator on germination sandalwood seeds. The study was
conducted at the Central Laboratory of the Malang Institute of Agriculture (IPM) from October to December 2017, using
experimental methods. The design used was complete randomized (RAL) with 5 treatments, namely: Control using ground
water, 70% coconut water concentration, simplicia of green bean sprouts concentration 70%, simplicia of tomato
concentration 70% and giberelin acid (GA3) concentration 70%. The germination monitoring of sandalwood seeds include
germination rate, germination, plumula length and wet sandalwood weight. The data obtained were analyzed using
variance analysis at 95% confidence level with the SPSS statistics 24.0 program. The results showed that the use of several
plant growth regulator substances to germination of sandalwood seeds significantly affected the germination rate,
germination, plumula length and wet sandalwood seed weight. The use of GA3 plant growth regulator resulted in the
best growth in germination rate parameters and the wet weight and significantly different from other treatments. In the
plumula length parameter, GA3 usage having not significantly different with young coconut water treatment. While for
germination parameter, GA3 usage not significantly different with young coconut water usage and tomato simplicia. The
treatment of the lowest average is ground water usage (control).
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PENDAHULUAN

Cendana (Santalum album Linn.) merupakan
salah satu jenis dalam genus santalum yang
tumbuh secara alami hanya di Indonesia [1].
Berdasarkan International Union for Conservation
of Natural Resource (IUCN), tanaman cendana
jenis Santalum album Linn. dimasukkan kedalam
kategori jenis yang hampir punah (vulnerable)
artinya cendana beresiko punah di alam liar dan
akan punah jika waktu mendatang tidak segera
ditangani. Sedangkan menurut CITES (Convention
on International Trade in Endangered Species of
Wild Fauna and Flora) cendana dimasukkan ke
dalam jenis Appendix Il yaitu daftar spesies yang
tidak terancam kepunahan, tetapi akan terancam
punah apabila perdagangan terus berlanjut tanpa
adanya pengaturan [2] sehingga diperlukan upaya
perbanyakan tanaman cendana baik melalui
perbanyakan secara vegetatif maupun generatif.

Salah satu permasalahan dalam perbanyakan
tanaman cendana secara generatif vyaitu
perkecambahan biji yang lambat karena biji
mengalami dormansi sehingga diperlukan upaya
untuk mempercepat perkecambahan dengan
pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk
mengatur pertumbuhan dan perkembangan
cendana.

Air kelapa, simplisia tauge, simplisia tomat dan
asam giberelat (GA3) merupakan beberapa
sumber hormon tumbuh (auksin, sitokinin dan
giberelin) yang berperan dalam memacu
pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan
sel [3, 4, 5].

Penggunaan beberapa hormon diatas untuk
mempercepat perkecambahan biji cendana
belum pernah dilakukan, sehingga perlu
penelitian tentang pengaruh jenis zat pengatur
tumbuh terhadap perkecambahan biji cendana.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
jenis  zat  pengatur  tumbuh  terhadap
perkecambahan benih cendana.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pusat
Institut Pertanian Malang (IPM) mulai bulan
Oktober sampai Desember 2017. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen. Rancangan
yang digunakan ialah acak lengkap (RAL) dengan
5 perlakuan yaitu ; Kontrol menggunakan air
tanah (P0), air kelapa muda konsentrasi 70% (P1),
simplisia kecambah kacang hijau konsentrasi 70%
(P2), simplisia tomat konsentrasi 70% (P3) dan
asam giberelat (GA3) konsentrasi 70% (P4),
sehingga diperoleh 25 satuan percobaan.
Pelaksanaan Kegiatan penelitian ini meliputi:
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a. Persiapan benih cendana

Biji cendana yang digunakan berasal dari
pohon induk asal Desa Kalatun Kabupaten
Malaka. Benih yang dipilih bebas luka atau tidak
cacat, kurang lebih mempunyai berat dan ukuran
yang sama.
Biji kemudian direndam selama 12 jam di dalam
larutan sesuai perlakuan. Apabila biji yang
direndam tidak tenggelam atau mengapung maka
biji tersebut dibuang dan diganti dengan biji lain
yang bisa tenggelam.

b. Persiapan larutan

Larutan yang digunakan sesuai perlakuan yaitu
Kontrol menggunakan air tanah (P0), air kelapa
muda konsentrasi 70% (P1), simplisia kecambah
kacang hijau konsentrasi 70% (P2), simplisia tomat
konsentrasi 70% (P3) dan asam giberelat (GA3)
konsentrasi 70% (P4). Langkah pembutan
simplisia kecambah kacang hijau dan simplisia
tomat dilakukan dengan menyiapkan % Kg
kecambah kacang hijau dan % buah tomat
kemudian diblender menggunakan blender lalu
disaring menggunakan penyaring secara terpisah
dengan masing-masing konsetrasi 70% dan
ditambahkan dengan aquades 30%.

c. Perlakuan perendaman dan penaburan biji

Perendaman biji cendana sesuai perlakuan
selam 12 jam dengan tiap perlakuan diulang
sebanyak 5 kali. Biji yang sudah direndam diangkat
dan dikecambahkan dalam bak tabur yang sudah
diisi dengan pasir steril.

d. Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan yaitu
penyiraman dengan interval waktu 2-3 hari
(disesuaikan dengan kondisi kelembaban media
menggunakan volume air yang sama untuk
masing-masing bak tabur). Parameter vyang
diamati antara lain:

1. Kecepatan Berkecambah (%/etmal)
Pengamatan kecepatan berkecambah benih
cendana dilakukan dengan interval waktu setiap
10 hari sekali. Rumus yang digunakan dalam
menghitung kecepatan berkecambah([6] yaitu:

_ %TN10 %TN20 %TN60
etmal10 etmal20 ' etmal 60
Keterangan:

Kct = kecepatan berkecambah
%TN=persentaseperkecambahan
Etmal=Interfal waktu pengamatan
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2. Daya berkecambah (%)

Daya berkecambah ditunjukan dengan jumlah
kecambah normal yang dapat dihasilkan oleh
benih murni pada kondisi lingkungan tertentu
dalam jangka waktu 30 hari.

Rumus untuk menghitung daya kecambah [6]:

_ Jumlah kecambah normal

- 0,
DB Jumlah benih yang diuji X 100%

3. Tinggi Plumula Kecambah (cm)

Pengukuran tinggi plumula kecambah dilakukan
menggunakan penggaris dengan cara mengukur
plumula kecambah dari pangkal batang
(permukaan tanah) sampai titik tumbuh.
Parameter tinggi plumula diukur pada akhir
pengamatan.

4. Berat Basah Kecambah (g)

Pengamatan berat basah kecambah dilakukan
pada hari ke 60 (akhir penelitian) dengan cara
mengambil seluruh bagian kecambah sampel yang
telah dibersihkan dari pasir yang menempel,
dikering anginkan, kemudian menimbang berat
basah kecambah dengan mengunakan timbangan
analitik.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ragam pada taraf kepercayaan 95%.
Apabila hasil analisis ragam berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil)
pada taraf 5% dengan Program SPSS statistics
24.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecepatan Berkecambah (% etmal)

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui

bahwa jenis ZPT berpengaruh nyata terhadap
kecepatan berkecambah benih cendana pada
taraf uji 95%. Rata-rata kecepatan berkecambah
berkisar antara 2,6%-5%. Hasil uji BNT a: 5%
diketahui bahwa perlakuan PO sebesar 2,6% dan
P2  sebesar 2,8% memiliki kecepatan
berkecambah vyang tidak berbeda nyata,
kemudian perlakuan P3 memiliki kecepatan
berkecambah  sebesar 3,7% lebih tinggi
dibandingkan perlakuan P2 dan PO.
Perlakuan P1 memiliki kecepatan berkecambah
4,5% lebih tinggi dibandingkan perlakuan PO, P2,
P3 tetapi lebih rendah dibandingkan perlakuan P4
yang menghasilkan kecepatan berkecambah
tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Tabel 1.
menunjukkan rata-rata kecepatan berkecambah
benih cendana pada perlakuan pengaruh
penggunaan jenis ZPT.

Tabel 1. Rata-rata kecepatan berkecambah benih cendana
pada berbagai perlakuan perendaman ZPT

No Perlakuan Rata- Keterangan
rata

1 PO (Kontrol) 2,6a Angka yang

2 P2 (Simplisia tauge) 2,8a diikuti huruf

3 P3 (Simplisia tomat) 3,7b yang sama

4 P1 (Airkelapa muda) 4,5c tidak berbeda

5 P4 (GA3) 5,0d nyata

Sumber: Data terolah (2017)

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
perlakuan PO (kontrol menggunakan air tanah)
menghasilkan persen kecepatan berkecambah
yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2
(simplisia  tauge), tetapi lebih  rendah
dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini
diduga air tanah tidak mengandung ZPT alami
yang cukup untuk mampu mempercepat
pelunakan kulit benih cendana sehingga proses
imbibisi lebih lambat.

Proses imbibisi pada benih berguna untuk
meningkatkan kandungan air benih dan
mengaktifkan enzim. Setelah terjadi penyerapan
air, maka enzim diaktivir, kemudian masuk
kedalam endosperm dan merombak zat cadangan
makanan. Senyawa hasil perombakan tersebut
larut dalam air dan dapat berdifusi [7].

Perlakuan P3 (simplisia tomat) menghasilkan
kecepatan berkecambah lebih tinggi (3,7%) dari
pada perlakuan P2 dan PO. Hal ini diduga dalam
simplisia tomat terdapat unsur hara, mineral,
asam amino dan zat pengatur tumbuh bahan
tanam (biji, akar jaringan tumbuh tanaman) yang
dapat mendorong benih untuk berkecambah lebih
cepat. Hal ini didukung oleh hasil penelitian[8]
yang menemukan bahwa penggunaan ekstrak
tomat memberikan respon terbaik pada
pertumbuhan dan perkecambahan biji anggrek
V.tricolor. sedangkan dalam penelitian [9],
diperoleh hasil bahwa ekstrak tomat berpengaruh
baik terhadap perkembangan dari embrio anggrek
karena terdapat unsur hara, mineral, asam amino,
zat pengatur tumbuh bahan tanam (biji, akar
jaringan tumbuh tanaman) untuk tumbuh.

Perlakuan P1 memiliki kecepatan
berkecambah 4,5% lebih tinggi dibandingkan
perlakuan PO, P2, P3 Hal ini diduga adanya ZPT
yang terkandung dalam air kelapa muda seperti
sitokinin, giberelin dan auksin dapat memacu
pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan
tanaman. Hasil penelitian [5] diketahui air kelapa
muda mengandung unsur hara dan ZPT sehingga
dapat menstimulasi  perkecambahan  dan
pertumbuhan biji tanaman. [10] Hormon auksin
yang dikombinasikan dengan giberelin seperti
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yang terkandung dalam air kelapa dapat memacu
pertumbuhan jaringan pembuluh dan mendorong
pembelahan sel pada kambium pembuluh.
Sitokinin dan giberelin yang terdapat dalam air kelapa
muda berperan dalam merangsang perkecambahan
benih biji palem putri secara nyata dengan
konsentrasi air kelapa 75% [11].

Penggunaan GA3 (P4) memberikan pengaruh
nyata terhadap kecepatan berkecambah biji
cendana dan menunjukkan hasil yang paling
paling tinggi dibandingkan dengan PO, P1, P2 dan
P3. Hal ini diduga kandungan hormon dan
senyawa kimiawi yang dibuat secara sintetik
memilik kemampuan yang lebih cepat untuk
merangsang/mendorong serta mempercepat
proses perkecambahan pada biji cendana.
Pemberian zat pengatur tumbuh giberelin dapat
meningkatkan perkecambahan biji meskipun
dalam kondisi lingkungan yang kurang optimal
[12] sehingga diperlukan hormon giberelin
sebagai pendorong pertumbuhan tunas setelah
proses imbibisi dan menyediakan cadangan
makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan
embrio dalam perkecambahan biji [13].

Perbandingan rata-rata kecepatan
berkecambah pada perlakuan perendaman
dengan jenis ZPT dapat dilihat pada Gambar 1.

6

5
4 3.7 mPo
3 mp1
2 P2

mP3

mP4

Kecepatan berkecambah(
%etmal)

Perlakuan perendaman ZPT

Gambar 1. Diagram rata-rata kecepatan berkecambah
Sumber: Data terolah (2017)

Daya Kecambah (%)

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui
bahwa jenis ZPT berpengaruh nyata terhadap
daya kecambah benih cendana pada taraf uji 95%.
Rata-rata daya kecambah berkisar antara 16%-
100%. Hasil uji BNT a=5% diketahui bahwa
perlakuan PO memiliki daya kecambah terendah
yaitu sebesar 16% dan P2 sebesar 56%, kemudian
perlakuan P1, P3 dan P4 tidak terdapat
perbedaaan yang nyata. Rata-rata presentase
daya kecambah benih cendana tertera Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata presentase daya kecambah (%) pada
berbagai perlakuan perendaman ZPT

No Perlakuan Rata- Keterangan
rata%

1 PO (Kontrol) 16a Angka yang

2 P2 (Simplisia tauge) 56b diikuti huruf

3 P3 (Simplisia tomat) 88c yang sama

4 P1 (Air kelapa muda) 96¢ tidak berbeda

5 P4 (GA3) 100c nyata

Sumber: Data terolah (2017

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
perlakuan PO (kontrol menggunakan air tanah)
menghasilkan persentase daya kecambah paling
rendah sebesar 16%. Hal ini karena air tanah
belum mampu memecah dormansi dan
melunakkan kulit benih cendana sehingga proses
imbibisi lebih lambat. Bila proses imbibisi lambat
maka alfa amylase kurang terbentuk karena
terhalangnya proses perombakan pati (amylase
dan amilopektin) yang dapat mengakibatkan
lambatnya perkecambahan [14].

Perlakuan P2 (simplisia tauge) menghasilkan
presentase rata-rata daya kecambah sebesar 56%
lebih tinggi dibandingkan perlakuan PO. Hal ini
diduga  kecambah  tauge kacang hijau
mengandung giberelin yang digunakan untuk
menggiatkan enzim hidrolitik, sitokinin untuk
merangsang pembelahan sel dan auksin untuk
meningkatkan pertumbuhan dan perbesaran sel
[15].

Pada perlakuan P4 (GA3), P3 (simplisia tomat)
dan P1 (air kelapa muda), menghasilkan rata-rata
presentase daya kecambah biji cendana yang
tidak berbeda nyata yaitu berkisar antara 88%-
100%, tetapi lebih tinggi dari perlakuan P2 dan PO.
Hal ini diduga air kelapa muda (P1), simplisia
tomat (P3) dan GA3 (P4) terdapat kandungan
hormon giberelin, sitokinin dan auksin. Adanya
kandungan ZPT dalam ketiga perlakuan tersebut
akan mempercepat permeabilitas masuknya air
kedalam sel, mempertinggi penyerapan
diantaranya unsur N, Mg, Fe, Cu serta dapat
menaikkan tekanan osmotik menyebabkan
pengurangan tekanan pada dinding sel,
meningkatkan sintesis protein, meningkatkan
plastisitas dan pengembangan dinding sel.

Asam giberelin didifusikan ke lapisan aleuron,
yang merupakan tempat pembuatan enzim-enzim
hidrolitik (alfa amilase, protease, beta gluconase,
fosfatase). Enzim-enzim hidrolitik kemudian
berdifusi ke endosperm menjadi gula dan asam-
asam amino yang berperan membantu
pertumbuhan dari embrio biji tersebut [16].
Giberelin juga meningkatkan enzim proteinase
yang mengubah protein menjadi asam amino dan
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enzim lipase yang mengubah lemak menjadi asam
lemak dan gliserol yang larut [17]. Perubahan
cadangan makanan menjadi zat-zat menyebabkan
pengangkutan merata keseluruh bagian embrio
sehingga benih dapat berkecambah. Kandungan
hormon  giberelin  berpengaruh  terhadap
perkembangan dan perkecambahan embrio [18].
Selain  itu giberelin  dapat merangsang
pembentukan enzim amylase yang berperan
memecah senyawa amilum pada endosperm
(cadangan makanan) menjadi senyawa glukosa.
Glukosa ini menjadi sumber energi untuk proses
perkecambahan dan pertumbuhan cendana
secara menyeluruh. Rata-rata persentase daya
kecambah tersaji pada Gambar 2.

. 150
= 96 38 100 m PO
3 T 100
9 s 56 EmP1
S8E 50
g g 16 P2
2= 0 - mP3
PO P1 P2 P3 P4

Perlakuan perendaman ZPT mP4

Gambar 2. Diagram Rata-rata daya kecambah
Sumber: Data terolah (2017)

Panjang Plumula (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui
bahwa jenis ZPT berpengaruh nyata terhadap
panjang plumula biji cendana pada taraf uji 95%.
Rata-rata panjang plumula berkisar antara 24 cm-
55 cm. Hasil uji BNT a=5%, diketahui bahwa
perlakuan PO memiliki rata-rata panjang plumula
terendah vyaitu sebesar 24,36 cm, kemudian
perlakuan P2 sebesar 42,74 cm, perlakuan P3
sebesar 47,06 cm. Selanjutnya perlakuan P1
sebesar 52,82 cm dan perlakuan P4 sebesar 55,34
cm. Perlakuan P1 dan P4 berbeda tidak nyata
namun perlakuan P4 cendrung lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan P1 pada panjang
plumula kecambah cendana. Tabel 3 berikut
menunjukkan rata-rata panjang plumula cendana
pada perlakuan pengaruh penggunaan jenis ZPT.

Tabel 3. Rata-rata pengaruh penggunaan jenis ZPT
terhadap panjang plumula pada uji BNT 5%

No Perlakuan Rata-rata  Keterangan
(cm)

1 PO (Kontrol) 24.36a Angka yang

2 P2 (Simplisia tauge) 42.74b diikuti huruf

3 P3 (Simplisia tomat) 47.06¢ yang sama

4 P1 (Air kelapa muda) 52,82d tidak berbed

5 P4 (GA3) 55,34d a nyata

Sumber: Data terolah (2017

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa
perlakuan PO (kontrol menggunakan air tanah)
menghasilkan panjang plumula terendah. Hal ini
diduga air tanah tidak mengandung unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman cendana untuk
proses pertumbuhan dan perkembangan sel
tanaman. Kemudian perlakuan P2 menghasilkan
panjang plumula yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan PO.

Perlakuan P3 memiliki rata-rata panjang
plumula yang lebih tinggi dari pada perlakuan P2
dan PO. Hal ini diduga adanya kandungan hormon
giberelin, sitokinin dan auksin dalam simplisia
tomat (P3) yang secara sinergis berperan memacu
pertumbuhan tanaman cendana baik
pertumbuhan akar maupun pertumbuhan batang.

Perlakuan P4 berpengaruh secara signifikan
terhadap panjang plumula cendana dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P1, tetapi
perlakuan P4 cendrung memiliki rata-rata panjang
plumula lebih tinggi dari P1, hal ini diduga karena
hormon giberelin yang terkandung dalam air
kelapa lebih sedikit dibandingkan dengan GA3
yang berperan memacu perpanjangan batang
serta pertumbuhan seluruh bagian tumbuhan dan
merangsang sintesis auksin yang sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman [5].
Pemberian  giberelin dapat meningkatkan
pertambahan tinggi tanaman dan merangsang
pemanjangan batang serta pembelahan sel.
Peningkatan giberelin pada suatu tanaman selalu
diiringi oleh peningkatan auksin dan sitokinin dan
bersinergi membantu meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman [19].
Penggunaan air kelapa mampu meningkatkan
pertumbuhan bibit stek lada secara nyata pada
panjang batang. Keadaan ini mengindikasikan
bahwa kandungan hormon auksin, sitokinin dan
giberilin dalam air kelapa dapat memacu dan
meningkatkan benih cendana [20]. Peran zat
pengatur tumbuh sitokinin, auksin dan giberelin
bersinergi meningkatkan pertambahan panjang
plumula kecambah cendana. Pengaruh jenis ZPT
terhadap panjang plumula kecambah cendana
tersaji pada Gambar 3.

o

52.82 55.34
60 42.7447.06 —
40 24.36 _—
20 I
P2
PO P

1 P2 P3 P4 mP3
Perlakuan perendaman ZPT mPs

Rata-rata panjang
plumula(cm)

Gambar 3. Diagram rata-rata panjang plumula (cm)
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Sumber: Data terolah (2017)

Berat Basah

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui
bahwa jenis ZPT berpengaruh nyata terhadap
berat basah cendana pada taraf uji 95%. Rata-rata
berat basah berkisar antara 0,66 g - 1,61 g. Hasil
uji BNT a=5% diketahui bahwa perlakuan PO
memiliki berat basah terendah yaitu sebesar 0,66
g, perlakuan P2 sebesar 50,82 g kemudian
perlakuan P3 sebesar 0,96 g, perlakuan P1 sebesar
1,27 g, dan perlakuan P4 memiliki persen berat
basah tertinggi yaitu 1,61 g. Rata-rata berat basah
kecambah cendana pada perlakuan pengaruh
penggunaan jenis ZPT tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata pengaruh penggunaan jenis ZPT
terhadap berat basah kecambah cendana (g)

No Perlakuan Rata-rata  Keterangan
(g)
1 PO (Kontrol) 0,66a Angka yang
2 P2 (Simplisia tauge) 0,82b diikuti huruf
3 P3 (Simplisia tomat) 0,96¢ yang sama
4 P1 (Air kelapa muda) 1,27d tidak berbed
5 P4 (GA3) 1,61e anyata

Sumber: Data terolah (2017

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa
perlakuan PO (kontrol menggunakan air tanah)
menghasilkan persen berat basah terendah, hal ini
diduga karena kurang atau tidak tersedianya
kandungan zat hara dalam air tanah vyang
dibutuhkan tanaman cendana untuk proses
pertumbuhan dan perkembangan, sedangkan
pada perlakuan P2, P3, P1 dan P4 menghasilkan
berat basah kecambah yang berbeda dari pada PO
(Kontrol).

Perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan
P2 dan perlakuan PO. Hal ini diduga pengaruh zat
pengatur tumbuh dan senyawa kimiawi dalam
simplisia tomat dapat memacu pertambahan
berat basah kecambah cendana. Simplisia tomat
menyediakan unsur hara, mineral, asam amino
serta zat pengatur tumbuh bahan tanam (biji, akar
jaringan tumbuh tanaman) untuk tumbuh
sehingga dapat memacu berat basah tanaman [9].
Pada perlakuan P1 berbeda nyata dengan
perlakuan P3, P2 dan PO. Hal ini diduga kandungan
ZPT pada air kelapa memiliki kemampuan
meningkatkan berat basah kecambah cendana
yang didukung oleh penelitian yang menemukan
bahwa [21] pemberian air kelapa 60% dapat
meningkatkan berat basah tajuk 2,37 g.

Perlakuan P4 berbeda nyata dengan perlakuan
PO, P1, P2, P3 dan merupakan perlakuan yang
menghasilkan rata-rata berat basah tertinggi dari
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semua perlakuan. Hal ini diduga karena peran zat
pengatur tumbuh GA3 mampu menjalankan
perannya dengan optimal sehingga berpengaruh
terhadap pembentukan berat basah. [22] Hormon
giberelin merangsang pembentukan enzim
amylase, maltase, dan pemecah protein sehingga
terjadi pembelahan sel pada daerah meristem
batang dan kambium, yang berakibat pada
penambaha bobot berat basah tanaman.
Perbedaan rata-rata berat basah kecambah
cendana perlakuan perendaman jenis ZPT tertera
pada Gambar 4.

1,61

15 1,27 m PO
0,96 o
|
0,66
o5 P2
mP3

mP4

Berat basah (g)

Perlakuan perendaman ZPT

Gambar 4. Diagram rata-rata berat basah benih cendana
Sumber: Data terolah (2017)

KESIMPULAN

Penggunaan jenis zat pengatur tumbuh (air
kelapa muda (P1), simplisia tauge (P2), simplisia
tomat (P3), dan GA3 (P4)) terhadap
perkecambahan benih cendana berpengaruh
secara signifikan terhadap parameter kecepatan
berkecambah, daya kecambah, panjang plumula
dan berat basah benih cendana. Penggunaan GA3
memiliki rata-rata tertinggi sedangkan
penggunaan air tanah memeliki rata-rata paling
rendah pada semua parameter.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
penggunaan jenis zat pengatur terhadap
perkecambahan benih cendana berpengaruh
nyata terhadap parameter kecepatan
berkecambah, daya kecambah, panjang plumula
dan berat basah benih cendana. Penggunaan Zat
pengatur tumbuh GA3 menghasilkan
pertumbuhan terbaik pada parameter kecepatan
berkecambah sebesar 5,0% etmal dan berat basah
sebesar 1,6 gram dan berbeda nyata dengan
perlakuan yang lain.

Pada parameter panjang plumula,
penggunaan GA3 menghasilkan rata-rata sebesar
55,34 c¢cm dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan air kelapa yang menghasilkan rata-rata
sebesar 52,82 cm. Sedangkan untuk parameter
daya kecambah, penggunaan GA3 menghasilkan
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rata-rata sebesar 100%, tidak berbeda nyata
dengan penggunaan air kelapa muda (96%) dan
penggunaan simplisia tomat (86%).

Perlakuan yang menghaslikan rata-rata
terendah adalah penggunaan air tanah (kontrol)
pada parameter daya kecambah, panjang plumula
dan berat basah benih, sedangkan untuk
parameter kecepatan berkecambah tidak berbeda
nyata dengan penggunaan simplisia tauge.

Saran

1. Perlu adanya penelitian tentang penggunaan
zat pengatur tumbuh yang alami maupun
kimiawi untuk mempercepat pertumbuhan
dan perkembangan benih cendana.

2. Perlu penelitian lanjutan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi jenis zat pengatur
tumbuh  dengan  menambahkan  atau
menggabungkan konsentrasi yang digunakan
dalam penelitian ini.
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